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INOVASI KEPERAWATAN 

SENAM KAKI PADA PASIEN ULKUS DIABETIKUM 
DI RSUD CENGKARENG 

 

A. Pengertian 

Senam kaki adalah kegiatan atau latihan yang dilakukan oleh pasien diabetes 

melitus untuk mencegah terjadinya luka dan membantu melancarkan peredaran 

darah bagian kaki (Soebagio, 2009). 

 

Senam kaki dapat membantu memperbaiki sirkulasi darah dan memperkuat otot-otot 

kecil kaki dan mencegah terjadinya kelainan bentuk kaki. Selain itu dapat 

meningkatkan kekuatan otot betis, otot paha, dan juga mengatasi keterbatasan 

pergerakan sendi (Anneahira, 2011). 

 

B. Landasan Teori 

Saat ini gaya hidup modern dengan pilihan menu makanan dan cara hidup yang 

kurang sehat semakin menyebar ke seluruh lapisan masyarakat, sehingga 

menyebabkan terjadinya peningkatan jumlah penyakit degeneratif yaitu penyakit 

yang tidak menular akan tetapi dapat diturunkan. Salah satu penyakit degeneratif 

yang memerlukan penanganan secara tepat dan serius adalah diabetes mellitus 

(DM).  
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Salah satu komplikasi penyakit diabetes melitus yang sering dijumpai adalah kaki 

diabetik (diabetic foot), yang dapat ber- manifestasikan sebagai ulkus, infeksi dan 

gangren dan artropati Charcot (Reptuz, 2009; dikutip Andarwanti, 2009). Ada dua 

tindakan dalam prinsip dasar pengelolaan diabetic foot yaitu tindakan pencegahan 

dan tindakan rehabilitasi. Tindakan rehabilitasi meliputi program terpadu yaitu 

evaluasi tukak, pengendalian kondisi metabolik, debridemen luka, biakan kuman, 

antibiotika tepat guna, tindakan bedah rehabilitatif dan rehabilitasi medik. Tindakan 

pencegahan meliputi edukasi perawatan kaki, sepatu diabetes dan senam kaki 

(Yudhi, 2009).  

 

Senam kaki merupakan latihan yang dilakukan bagi penderita DM atau bukan 

penderita untuk mencegah terjadinya luka dan membantu melancarkan peredaran 

darah bagian kaki (Soebagio, 2011). (Anggriyana & Atikah, 2010). Perawat sebagai 

salah satu tim kesehatan, selain berperan dalam memberikan edukasi kesehatan juga 

dapat berperan dalam membimbing penderita DM untuk melakukan senam kaki 

sampai dengan penderita dapat melakukan senam kaki secara mandiri  

 

Gerakan-gerakan senam kaki ini dapat memperlancar peredaran darah di kaki, 

memperbaiki sirkulasi darah, memperkuat otot kaki dan mempermudah gerakan 

sendi kaki. Dengan demikian diharapkan kaki penderita diabetes dapat terawat baik 

dan dapat meningkatkan kualitas hidup penderita diabetes (Anneahira, 2011).  

 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan terhadap penderita DM di ruang Sirsak RSUD 

Cengkareng  didapatkan bahwa, sebagian besar penderita mengetahui bahwa DM 



dapat menimbulkan komplikasi pada kaki, tetapi belum pernah mendengar 

mengenai senam kaki untuk penderita DM. Dari data tersebut, dapat diketahui 

bahwa penderita DM di RSUD Cengkareng belum pernah mendapatkan pendidikan 

kesehatan tentang manfaat senam kaki pada penderita DM. dalam upaya 

pencegahan komplikasi diabetes pada kaki (Diabetes Foot).  

  

C. Tujuan 

1. Memperbaiki sirkulasi darah 

2. Memperkuat otot-otot kecil 

3. Mencegah terjadinya kelainan bentuk kaki 

4. Meningkatkan kekuatan otot betis dan paha  

5. Mengatasi keterbatasan gerak sendi 

 

D. Indikasi dan Kontra indikasi 

1. Indikasi 

Senam kaki ini dapat diberikan kepada seluruh penderita Diabetes mellitus 

dengan tipe 1 maupun 2. Namun sebaiknya diberikan sejak pasien didiagnosa 

menderita Diabetes Mellitus sebagai tindakan pencegahan dini. 

2. Kontraindikasi 

a. Klien mengalami perubahan fungsi fisiologis seperti dipsnu atau nyeri dada. 

b. Orang yang depresi, khawatir atau cemas. 

 

E. Metodologi  

1. Persiapan 

a. Persiapan alat 

• Kertas Koran 2 lembar  

• Kursi (jika tindakan dilakukan dalam posisi duduk) 



• Handscoon. 

b. Persiapan pasien 

Kontrak Topik waktu, tempat dan tujuan dilaksanakan senam kaki 

c. Persiapan lingkungan 

Ciptakan lingkungan yang nyaman bagi pasien, jaga privacy pasien 

 

2. Pelaksanaan  

a. Posisikan pasien duduk tegak diatas bangku dengan kaki menyentuh lantai 

 
b. Dengan Meletakkan tumit dilantai, jari-jari kedua belah kaki diluruskan keatas 

lalu dibengkokkan kembali kebawah seperti cakar ayam sebanyak 10 kali 

 
c. Dengan meletakkan tumit salah satu kaki dilantai, angkat telapak kaki ke atas. 

Pada kaki lainnya, jari-jari kaki diletakkan di lantai dengan tumit kaki 

diangkatkan ke atas. Cara ini dilakukan bersamaan pada kaki kiri dan kanan 

secara bergantian dan diulangi sebanyak 10 kali. 
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d. Tumit kaki diletakkan di lantai. Bagian ujung kaki diangkat ke atas dan buat 

gerakan memutar dengan pergerakkan pada pergelangan kaki sebanyak 10 kali. 

 
 

 

 

e. Jari-jari kaki diletakkan dilantai. Tumit diangkat dan buat gerakan memutar 

dengan pergerakkan pada pergelangan kaki sebanyak 10 kali. 

 
 

f. Angkat salah satu lutut kaki, dan luruskan. Gerakan jari-jari kedepan turunkan 

kembali secara bergantian kekiri dan ke kanan. Ulangi sebanyak 10 kali. 

g. Luruskan salah satu kaki diatas lantai kemudian angkat kaki tersebut dan 

gerakkan ujung jari kaki kearah wajah lalu turunkan kembali kelantai. 

h. Angkat kedua kaki lalu luruskan. Ulangi langkah ke 8, namun gunakan kedua 

kaki secara bersamaan. Ulangi sebanyak 10 kali. 

i. Angkat kedua kaki dan luruskan,pertahankan posisi tersebut. Gerakan 

pergelangan kaki kedepan dan kebelakang. 

j. Luruskan salah satu kaki dan angkat, putar kaki pada pergelangan kaki , tuliskan 

pada udara dengan kaki dari angka 0 hingga 10 lakukan secara bergantian. 
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k. Letakkan sehelai koran dilantai. Bentuk kertas itu menjadi seperti bola dengan 

kedua belah kaki. Kemudian, buka bola itu menjadi lembaran seperti semula 

menggunakan kedua belah kaki. Cara ini dilakukan hanya sekali saja 

l. Lalu robek koran menjadi 2 bagian, pisahkan kedua bagian koran. 

m. Sebagian koran di sobek-sobek menjadi kecil-kecil dengan kedua kaki 

n. Pindahkan kumpulan sobekan-sobekan tersebut dengan kedua kaki lalu letakkan 

sobekkan kertas pada bagian kertas yang utuh. 

o. Bungkus semuanya dengan kedua kaki menjadi bentuk bola 

 

 
 

3. Evaluasi  

Pelaksanaan senam kaki dilakukan minimal setiap hari sekali selama 15 – 30 menit, 

kemudian evaluasi efek yang dirasakan pasien setelah melakukan senam tersebut, 

selain itu perawat juga mengevaluasi perkembangan kondisi luka pasien. 
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